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BAB II
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniah dan Wibowo (2015),
terbukti bahwa dari hasil perhitungan rata-rata nilai NPF adalah 2,7%, yang
berarti BUS dalam kondisi baik. Rata-rata nilai FDR adalah sebesar 89,94%, yang
berarti BUS dalam kondisi cukup baik. Rata-rata nilai ROA, ROE, BOPO, dan
NIM masing-masing adalah sebesar 1,33%; 32,1%; 82,86%; dan 7,21%, yang
berarti BUS dalam kondisi sangat baik. Rata-rata nilai CAR adalah sebesar
14,08%, yang berarti BUS dalam kondisi sangat baik.
Menurut Susanto dkk. (2016), bahwa hasil penelitian dari tahun 2010 –
2014 tingkat kesehatan PT. Bank Mandiri (Persero) dinilai menggunakan metode
RGEC berada pada posisi yang sangat sehat. Faktor Risk Profile yang dinilai
dengan rasio NPL dan rasio LDR masing-masing adalah sebesar 2,12% dan
81,17% yang berarti bank sehat. Faktor Good Corporate Governance (GCG) dari
hasil self assessment adalah sebesar 1,2 yang berarti bank sangat sehat. Faktor
Earning yang dinilai dengan rasio ROA dan rasio NIM masing-masing adalah
sebesar 3,37% dan 7,15% yang berarti bank sangat sehat. Faktor Capital yang
dinilai menggunakan rasio CAR adalah sebesar 15,14% yang berarti bank sangat
sehat.
Riadi, dkk (2016), yang meneliti tentang kesehatan bank menyimpulkan
bahwa dari hasil penelitian tingkat kesehatan Bank Mandiri pada tahun 2013 –
2015 ditinjau dari aspek Risk Profile diukur menggunakan rasio NPL adalah
sebesar 2,4% yang berarti bank dalam kondisi sehat. Aspek Risk Profile diukur
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menggunakan rasio LDR adalah sebesar 99% yang berarti bank cukup sehat.
Aspek Risk Profile diukur menggunakan rasio IRR adalah sebesar 276% yang
berarti bank sangat sehat. Ditinjau dari aspek GCG dengan pendekatan
Governance Structure, Governance Process, dan Governance Outcomes pada
tahun 2013 Bank Mandiri memperoleh predikat sehat, sedangkan untuk tahun
2014 dan 2015 bank memperoleh predikat cukup baik. Aspek Earning diukur
menggunakan rasio ROA, ROE, NIM, dan BOPO masing-masing adalah sebesar
3%; 25%; 9,2%; dan 57% yang berarti bank sangat sehat. Aspek Capital yang
diukur menggunakan rasio CAR adalah 19,7%, yang berarti bank sangat sehat.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Anan dan Albarqis (2017), terbukti
bahwa dari hasil penelitian tingkat kesehatan Bank Pembangunan Daerah DIY
(BPD DIY) pada tahun 2011 – 2015 bank memperoleh predikat sehat. Pengukuran
Risk Profile menggunakan rasio NPL sebesar 1,04%, yang berarti bank dalam
kondisi sangat sehat. Pengukuran Risk Profile menggunakan rasio LDR adalah
sebesar 77,81%, yang berarti bank sehat. Pengukuran GCG dengan melihat hasil
self assessment BPD DIY sebesar 1,8 yang berarti bank sehat. Pengukuran
Earning menggunakan rasio ROA dan NIM masing-masing adalah sebesar 2,85%
dan 8,44% yang berarti bank sangat sehat. Pengukuran Capital menggunakan
rasio CAR sebesar 16% yang berarti bank dalam kondisi sangat sehat.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramdhansyah (2017), disimpulkan
bahwa dari hasil penelitian tingkat kesehatan bank BUMN secara umum dapat
dikategorikan sangat sehat dan sehat, tetapi untuk rasio LDR Bank Tabungan
Negara (BTN) dalam predikat yang kurang sehat. Dengan menggunakan metode
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RGEC tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri
merupakan bank yang memiliki peringkat sangat sehat. Pengukuran risk profile
BRI, BNI, Bank Mandiri, dan BTN dengan rasio NPL berturut-turut sebesar
1,64%; 2,46%; 2,38%; dan 3,58%. Pengukuran risk profile BRI, BNI, Bank
Mandiri, dan BTN dengan rasio LDR berturut-turut sebesar 87,83%; 84,65%;
84,48%; dan 106,12%. Pengukuran earning BRI, BNI, Bank Mandiri, dan BTN
menggunakan rasio ROA berturut-turut adalah sebesar 3,04%; 4,99%; 3,01%; dan
1,57%. Pengukuran earning BRI, BNI, Bank Mandiri, dan BTN menggunakan
rasio NIM berturut-turut adalah sebesar 6,23%; 8,51%; 5,98%; dan 4,94%.
Pengukuran capital BRI, BNI, Bank Mandiri, dan BTN menggunakan rasio CAR
berturut-turut adalah sebesar 17,55%; 17,31%; 17,87%; dan 16,89%.
Pada penelitian Yunika, dkk (2017), terbukti bahwa dari hasil penelitian
berdasarkan faktor risk profile menggunakan rasio NPL bank memperoleh
predikat sangat sehat dengan rata-rata nilai rasio NPL sebesar 1,49% (≤2%).
Berdasarkan faktor risk profile menggunakan rasio LDR bank memperoleh
predikat sehat dengan rata-rata nilai rasio LDR sebesar 84,49% (75% - 85%).
Faktor GCG memperoleh predikat sehat dengan rata-rata nilai dari GCG yaitu
sebesar 1,5 – 2,5. Pengukuran earnig menggunakan rasio ROA dan NIM
menunjukkan bahwa bank memperoleh predikat sangat sehat dengan rata-rata
nilai masing-masing sebesar 1,69% (>1,5%) dan 6,35% (>3%). Pengukuran
capital menggunakan rasio CAR menunjukkan bahwa bank memperoleh
predikat sangat sehat yaitu dengan rata-rata nilai rasio CAR sebesar 84,49%
(>12%).
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Menurut Christian, dkk (2017), terbukti bahwa dari hasil penelitian tingkat
kesehatan bank BRI pada tahun 2012 – 2015 secara keseluruhan dianggap sehat,
sedangkan Bank Mandiri dianggap sangat sehat. Pengukuran risk profile
menggunakan rasio NPL pada bank BRI adalah sebesar 2,47% yang berarti bank
sehat. Pengukuran risk profile Bank Mandiri menggunakan rasio NPL adalah
sebesar 1,82% yang berarti bank sangat sehat. Berdasarkan faktor GCG bank BRI
dan Bank Mandiri memperoleh predikat sehat karena manajemen telah melakukan
penerapan prinsip-prinsip GCG. Perhitungan earning pada bank BRI dan Bank
Mandiri dengan menggunakan rasio ROA masing-masing adalah sebesar 1,52%
dan 3,48% yang berarti bank sangat sehat. Perhitungan capital pada bank BRI dan




Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 tentang
Perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bank
merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyrakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk lainnya. Tujuan yang mendasari dalam industri perbankan yaitu
memberikan jasa keuangan kepada masyarakat agar bank mendapatkan
keuntungan yang optimal. Terdapat dua jenis bank berdasarkan kegiatan
operasionalnya, yaitu bank konvensional dan bank syariah.
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2. Bank Konvensional
Bank konvensional merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip konvensional. Bank konvensional menghimpun dan
menyalurkan dananya dengan memberikan dan mengenakan imbalan berupa
bunga sejumlah presentase tertentu dari dana yang dihimpun maupun yang
disalurkan tersebut. Presentase bunga tersebut biasanya ditetapkan per tahun.
Menurut Qodriasari (2014), sistem dalam pengambilan keuntungan dari bank
konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada
nasabah dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan.
3. Bank Syariah
Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan menghimpun dana atau pembiayaan atau
kegiatan bank lainnya dalam bank syariah dengan melakukan perjanjian (akad)
berdasarkan hukum Islam antara pihak bank dan nasabah atau pihak lain. Menurut
Qodriasari (2014), sistem dalam pengambilan keuntungan dari bank syariah yaitu
dari penyaluran dana kepada nasabah dari berbagai macam akad. Pengambilan
keuntungan dalam bank syariah berdasarkan prinsip-prinsip syariah meliputi
mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan ijarah wa iqtina.
4. Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah
Menurut Burhanuddin (2010), perbedaan antara bank konvensional dengan
bank syariah yaitu dari sistem dan prinsipnya. Bank syariah berpegang pada
prinsip syariah secara menyeluruh dan konsisten. Menurut Dewi Gemala (2006),
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secara operasional terdapat perbedaan-perbedaan yang substantif antara bank
konvensional dengan bank syariah, yaitu meliputi:
a. Bank konvensional dalam menjalankan kegiatan operasionalnya menggunakan
aspek hukum posistif, sedangkan bank syariah menggunakan hukum Islam dan
hukum positif.
b. Lembaga penyelesaian sengketa bank konvensional yaitu BANI (Badan
Arbitrase Nasonal Indonesia), sedangkan bank syariah yaitu BAMUI (Badan
Arbitrase Muamalat Indonesia).
c. Dalam struktur organisasi bank konvensional tidak ada DSN (Dewan Syariah
Nasional) dan DPS (Dewan Pengawas Syariah), sedangkan dalam struktur
organisasi bank syariah ada.
d. Investasi dalam bank konvensional halal dan haram, sedangkan dalam bank
syariah halal saja.
e. Prinsip organisasi bank konvensional yaitu perangkat bunga, sedangkan dalam
bank syariah yaitu bagi hasil, jual beli, dan sewa.
f. Tujuan bank konvensional yaitu profit oriented, sedangkan bank syariah
profit and falah oriented.
g. Hubungan nasabah dengan bank dalam bank konvensional yaitu
debitur–kreditur, sedangkan dalam bank syariah yaitu kemitraan.
5. Tingkat Kesehatan Bank
Tingkat kesehatan bank menurut Peraturan Bank Indonesia No.
6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dapat
dinilai dengan metode CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning,
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Liquidity, and Sensitivity to market risk). Kemudian peraturan tersebut tidak
berlaku lagi, karena terdapat metode baru untuk mengukur tingkat kesehatan bank,
yaitu metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, &
Capital) yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang
mulai berlaku efektif pada Januari 2012. Menurut peraturan tersebut pasal 1 ayat 4,
bahwa tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kondisi bank yang
dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank.
6. RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning,& Capital)
Menurut PBI No. 13/1/PBI/2011 pasal 3 bank wajib melakukan penilaian
sendiri (self assesment) atas tingkat kesehatan bank, yang kemudian hasil dari self
assesment penilaian tingkat kesehatan bank tersebut wajib disampaikan kepada
Bank Indonesia.
a. Risk Profile (Risiko Profil)
Menurut PBI No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 Risk Profile merupakan penilaian
terhadap risiko inhern dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam
operasional bank yang dilakukan terhadap 8 risiko yaitu: Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Strategik,
Risiko Kepatuhan, dan Risiko Reputasi. Risiko inhern merupakan risiko yang




Menurut Van Greuning dan Iqbal (2011) Risiko kredit merupakan risiko
dimana akan terdapat kemungkinan bahwa debitur dari instrumen keuangan
tidak membayar pokok hutangnya dan arus kas lain terkait investasi sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjian kredit. Jadi risiko kredit
dapat dikatakan sebagai risiko akibat kegagalan debitur dalam memenuhi
kewajiban kepada bank. Risiko kredit dapat diukur dengan rasio NPL (Non
Performing Loan). Semakin tinggi nilai NPL maka semakin buruk kualitas






Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011
Tabel 2.1 Kriteria Penetapan Peringkat Komposit NPL
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPL< 2%
2 Sehat 2% ≤ NPL < 3,5%
3 Cukup Sehat 3,5% ≤ NPL < 5%
4 Kurang Sehat 5% ≤ NPL < 8%
5 Tidak Sehat NPL > 8%
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011
2) Risiko Pasar
Menurut Van Greuning dan Iqbal (2011) Risiko pasar merupakan risiko
yang timbul karena menurunnya nilai investasi karena pergerakan pada






Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011
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3) Risiko Likuiditas
Menurut Van Greuning dan Iqbal (2011) Risiko likuiditas mencerminkan
kemampuan bank untuk memenuhi penarikan simpanan dan liabilitas lain serta
untuk memenuhi permintaan dana bagi portofolio pinjaman dan investasi.





Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011
Tabel 2.2 Kriteria Penetapan Peringkat Komposit LDR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat < 60% - 70%
2 Sehat 70% ≤ LDR < 85%
3 Cukup Sehat 85% ≤ LDR < 100%
4 Kurang Sehat 100% ≤ LDR < 120%
5 Tidak Sehat > 120%
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011
4) Risiko Operasional
Risiko operasional merupakan risiko kerugian yang diakibatkan oleh
tidak memadainya proses internal, manusia dan sistem, atau sebagai akibat dari
kejadian eksternal.
5) Risiko Hukum
Risiko hukum merupakan risiko ketidakpastian dari pelaksanaan dari
kontrak, hukum, atau peraturan.
6) Risiko Strategik
Risiko strategik merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya
penetapan dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan
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keputusan yang tidak tepat, atau kurangnya respon bank terhadap perubahan
eksternal.
7) Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan merupakan resiko yang timbul akibat ketidakpatuhan
bank untuk melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain
yang berlaku.
8) Risiko Reputasi
Risiko reputasi merupakan risiko yang timbul akibat menurunnya tingkat
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.
b. Good Corporate Governance (Tata Kelola)
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 pasal 1 ayat 6 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum, GCG merupakan
suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip keterbukaan (transparancy),
akuntabilitas (accountability), pertanggung jawaban (responsibility), independent
(independency), dan kewajaran (fairness). Penilaian GCG merupakan penilaian
kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Penilaian atas
GCG ini wajib dilakukan oleh masing-masing bank (self assessment) melalui
Laporan Self Assessment Pelaksanaan GCG. Sesuai Surat Edaran BI
No.13/24/DPNP, mekanisme corporate governance perlu diterapkan karena
bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan antara manajemen dengan prinsipal.
Tabel 2.3 Kriteria Penetapan Peringkat Komponen GCG
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat GCG < 1,5
2 Sehat 1,5 ≤ GCG < 2,5
18
3 Cukup Sehat 2,5 ≤ GCG <3,5
4 Kurang Sehat 3,5 ≤ GCG <4,5
5 Tidak Sehat 4,5 ≤ GCG <5
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011
c. Earning (Rentabilitas)
Penilaian Earning terdiri dari pengevaluasian kinerja, sumber-sumber,
kesinambungan, dan manajemen earning. Aspek Earning digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Aspek ini juga
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang
dicapai bank. Earning dapat diukur menggunakan rasio ROA (Return On Assets).
Menurut Wasiuzzaman dan Gunasegavan (2013), ROA mengukur seberapa baik
suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba
tambahan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik pula kinerja perusahaan,
karena semakin besarnya tingkat pengembalian.
ROA =
Laba Sebelum Pajak
Rata − Rata Total Aset
x100%
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011
Tabel 2.4 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROA > 1,5%
2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5%
3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25%
4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5%
5 Tidak Sehat ROA ≤ 0%
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011
d. Capital (Permodalan)
Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan penilaian
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atas permodalan bank harus mengaitkan kecukupan permodalan dengan risk
profile bank. Semakin tinggi risiko bank, maka semakin besar pula modal yang
harus disiapkan oleh bank untuk mengantisipasi risiko tersebut. Permodalan dapat
diukur dengan CAR (Capital Adequacy Ratio). CAR merupakan rasio kinerja
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko.
CAR =
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
x100%
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011
Tabel 2. 5 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit Permodalan
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR > 12%
2 Sehat 9% < CAR ≤ 12%
3 Cukup Sehat 8% < CAR ≤ 9%
4 Kurang Sehat 6% < CAR ≤ 8%
5 Tidak Sehat CAR ≤ 6%
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011
7. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode
RGEC
Peringkat komposit bank dikategorikan sebagai berikut:
a. Peringkat Komposit 1 menunjukkan bahwa kondisi bank secara umum
sangat sehat, sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
b. Peringkat komposit 2 menunjukkan bahwa kondisi bank yang secara umum
sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
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c. Peringkat komposit 3 menunjukkan bahwa kondisi bank yang secara umum
cukup sehat, sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
d. Peringkat komposit 4 menunjukkan bahwa kondisi bank yang secara umum
kurang sehat, sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
e. Peringkat komposit 5 menunjukkan bahwa kondisi bank yang secara umum
tidak sehat, sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
8. Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model
Menurut Kuppusamy, dkk (2010), Sharia Conformity and Profitability
(SCnP) Model merupakan salah satu model penilaian kinerja bank syariah.
Indikator SCnP Model dalam penelitian ini yaitu Sharia Conformity dan
Profitability. Sharia Conformity (kesesuaian syariah) mengukur seberapa besar
bank syariah mampu memenuhi kesesuaiannya dengan sistem syariah, yaitu
apakah investasi, pendapatan, maupun bagi hasilnya sudah menggunakan sistem
syariah atau belum. Profitability mengukur seberapa besar bank syariah mampu
memperoleh keuntungan atau laba selama periode tertentu dengan mengelola
usahanya.
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a. Indikator Sharia Conformity
1) Investasi Syariah
Investasi syariah merupakan indikator yang menunjukkan presentase
investasi yang dilakukan bank pada produk halal.
 ang L  ݁݊ݒ a݁ݒ ݊  =
 ang L  ݁݊ݒ a݁ݒ ݊ 
 ang L  ݁݊ݒ a݁ݒ ݊   de݊  ang L  ݁݊ݒ a݁ݒ ݊ 
× 100%
2) Pendapatan Syariah
Pendapatan syariah merupakan indikator yang menunjukkan
presentase pendapatan halal yang didapatkan oleh bank.
 ang L   ݊ eݒ  =
 ang L   ݊ eݒ 
 ang L   ݊ eݒ    de݊  ang L   ݊ eݒ 
× 100%
3) Rasio Bagi Hasil
Rasio bagi hasil merupakan indikator yang menunjukkan seberapa
jauh bank syariah dapat membagi hasil keuntungannya kepada para
investor.




1) Return On Assets (ROA)
Menurut Wasiuzzaman dan Gunasegavan (2013), ROA merupakan
indikator untuk mengukur seberapa baik suatu perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba tambahan.
ROA =
Laba Sebelum Pajak
Rata − Rata Total Aset
x100%
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2) Return On Equity (ROE)
ROE merupakan indikator untuk mengukur seberapa baik perusahaan






Profit Margin merupakan indikator untuk mengukur seberapa baik
perusahaan menghasilkan laba dari pendapatan operasional perusahaan.





Gambar 2.1 Grafik SCnP
Sumber: Kuppusamy, dkk (2010)
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Ketentuan dalam menempatkan posisi bank pada hasil analisis SCnP
Model adalah sebagai berikut:
a. Jika bank memiliki tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang
tinggi, maka bank terletak pada URQ (Upper Right Quadrant).
b. Jika bank memiliki tingkat kesesuaian syariah yang rendah dan
profitabilitas yang tinggi, maka bank terletak pada ULQ (Upper Left
Quadrant).
c. Jika bank memiliki tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang
rendah, maka bank terletak pada LLQ (Lower Left Quadrant).
d. Jika bank memiliki tingkat kesesuaian syariah yang tinggi dan
profitabilitas yang rendah, maka bank terletak pada LRQ (Lower Left
Quadrant).
